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Abstrak

Infeksi bakteri masih menjadi masalah kesehatan global yang memerlukan pengembangan
agen antibakteri alternatif dari bahan alam. Daun jambu biji (Psidium guajava L.) diketahui
mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, fenolik, dan terpenoid yang
berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
antibakteri rebusan daun jambu biji terhadap beberapa bakteri patogen secara in vitro. Sampel
yang digunakan berupa 30 gram daun jambu biji segar yang direbus dan diuji menggunakan
metode difusi cakram terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, dan Enterococcus faecalis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rebusan daun
jambu biji memiliki daya hambat terhadap seluruh bakteri uji dengan diameter zona hambat
berturut-turut sebesar 11,12 mm pada S. aureus, 10,23 mm pada E. coli, 9,27 mm pada P.
aeruginosa, dan 9,82 mm pada E. faecalis. Daya hambat tertinggi ditemukan pada S. aureus,
sedangkan yang terendah pada P. aeruginosa. Temuan ini menunjukkan bahwa rebusan daun
jambu biji memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif maupun Gram negatif
sehingga berpotensi dikembangkan sebagai agen antibakteri alami.

Kata kunci: daun jambu biji, Psidium guajava, antibakteri, difusi cakram, bakteri patogen

Pendahuluan Murray et al, 2022). Resistensi
antimikroba diperkirakan akan terus
meningkat apabila  tidak  dilakukan
pengembangan agen antimikroba baru yang
efektif dan aman (Laxminarayan et al.,

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh
bakteri masih menjadi salah satu penyebab
utama morbiditas dan mortalitas di berbagai
negara (World Health Organization
[WHO], 2025). Meningkatnya resistensi
bakteri terhadap antibiotik telah menjadi

2024). Oleh karena itu, pencarian sumber
antibakteri alternatif dari bahan alam
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senyawa antimikroba dinilai memiliki
potensi besar karena mudah diperoleh,
relatif aman, dan telah digunakan secara
tradisional oleh  masyarakat selama
berabad-abad (Altemimi et al., 2022).

Daun jambu biji (Psidium guajava L.)
merupakan salah satu tanaman tropis yang
banyak dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional untuk mengatasi diare, luka,
peradangan, dan berbagai penyakit infeksi
(Sharma et al., 2023). Tanaman ini tersebar
luas di kawasan Asia, Afrika, dan Amerika
Latin sehingga mudah ditemukan dan
dimanfaatkan oleh masyarakat (Naseer et
al., 2024). Berbagai penelitian fitokimia
menunjukkan bahwa daun jambu biji
mengandung flavonoid, tanin, alkaloid,
saponin, fenol, triterpenoid, serta minyak
atsiri yang berpotensi sebagai agen
antibakteri alami (Park et al., 2024; Singh
et al, 2023). Kandungan {flavonoid
diketahui mampu merusak membran sel
bakteri dan menghambat sintesis asam
nukleat mikroba (Zhang et al., 2021). Tanin
dapat menyebabkan denaturasi protein sel
bakteri sehingga mengganggu fungsi
fisiologis mikroorganisme (Alam et al.,
2023). Senyawa fenolik juga dilaporkan
mampu  meningkatkan  permeabilitas
membran sel bakteri yang berujung pada
kematian sel (Bilal et al., 2024).

Berbagai penelitian melaporkan bahwa
daun jambu biji memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Gram positif
maupun Gram negatif (Biswas et al., 2013;
Singh et al., 2023). Ekstrak daun jambu biji
terbukti mampu menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus, Escherichia coli,
Salmonella  typhi, dan Pseudomonas
aeruginosa dengan tingkat efektivitas yang
berbeda-beda (Alam et al., 2023). Aktivitas
antibakteri tersebut dipengaruhi oleh
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metode ekstraksi yang digunakan, jenis
pelarut, konsentrasi  ekstrak, bagian
tanaman yang digunakan, serta
karakteristik bakteri uji (Majhi et al., 2023).
Penggunaan pelarut organik seperti etanol
dan metanol sering menghasilkan aktivitas
antibakteri yang lebih tinggi karena mampu
mengekstraksi senyawa aktif dalam jumlah
lebih besar (Singh et al., 2023). Namun
demikian, metode ekstraksi tersebut
memerlukan peralatan dan bahan tambahan
yang tidak selalu tersedia di masyarakat
(Majhi et al., 2023). Sebaliknya, rebusan
daun jambu biji merupakan bentuk sediaan
tradisional yang lebih sederhana, murah,
dan mudah diaplikasikan  sehingga
berpotensi untuk dimanfaatkan secara luas
(Naseer et al., 2024). Meskipun demikian,
penelitian mengenai aktivitas antibakteri
rebusan daun jambu biji masih relatif
terbatas dibandingkan penelitian yang
menggunakan ekstrak organik (Park et al.,
2024).

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan
penyebab berbagai infeksi kulit, jaringan
lunak, pneumonia, dan infeksi nosokomial
pada manusia (Tong et al, 2023).
Escherichia coli merupakan  bakteri
oportunistik yang sering menyebabkan
infeksi saluran kemih, diare, dan sepsis
(Murray et al, 2022). Pseudomonas
aeruginosa dikenal sebagai bakteri yang
memiliki tingkat resistensi antibiotik tinggi
dan sering menyebabkan infeksi pada
pasien dengan sistem imun yang lemah
(Pang et al., 2022). Sementara itu,
Enterococcus faecalis merupakan salah
satu penyebab infeksi saluran kemih,
endokarditis, dan infeksi terkait pelayanan
kesehatan (Fiore et al., 2019). Perbedaan
struktur dinding sel antara bakteri Gram
positif ~dan  Gram negatif dapat
memengaruhi sensitivitas bakteri terhadap
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senyawa antibakteri alami (Silhavy et al.,
2022). Oleh karena itu, pengujian terhadap
beberapa spesies bakteri tersebut dapat
memberikan  gambaran  yang  lebih
komprehensif mengenai spektrum aktivitas
antibakteri rebusan daun jambu biji (Alam

etal., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan
penelitian untuk mengevaluasi aktivitas
antibakteri rebusan daun jambu Dbiji
(Psidium guajava L)) terhadap
pertumbuhan  Staphylococcus  aureus,
Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, dan Enterococcus faecalis
menggunakan metode difusi cakram secara
in vitro. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai potensi daun jambu biji sebagai
sumber antibakteri alami yang dapat
dikembangkan lebih  lanjut sebagai
alternatif pengendalian infeksi bakteri
(WHO, 2024; Park et al., 2024).

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimental ~ laboratorium  dengan
rancangan post-test only design untuk
mengevaluasi aktivitas antibakteri rebusan
daun jambu biji terhadap beberapa bakteri
patogen.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan meliputi daun
jambu biji segar sebanyak 30 gram, media
Mueller Hinton Agar (MHA), kultur bakteri
Staphylococcus aureus, Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa, dan
Enterococcus faecalis, akuades steril, serta

cakram kertas steril.
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Alat yang digunakan antara lain timbangan
digital, gelas beker, kompor pemanas,
autoklaf, inkubator, cawan petri, pinset
steril, dan jangka sorong untuk pengukuran
zona hambat.

Prosedur Pembuatan Rebusan Daun
Jambu Biji

Daun jambu biji segar sebanyak 30 gram
dicuci menggunakan air mengalir hingga
bersih. Daun  kemudian direbus
menggunakan akuades hingga diperoleh
larutan rebusan yang digunakan sebagai
sampel uji antibakteri.

Uji Aktivitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri diuji menggunakan
metode difusi cakram. Suspensi bakteri
diinokulasikan secara merata pada media
Mueller Hinton Agar steril. Cakram kertas
steril yang telah diberi rebusan daun jambu
biji diletakkan pada permukaan media.
Selanjutnya media diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Setelah inkubasi
selesai, diameter zona hambat yang
terbentuk diukur dalam satuan milimeter
(mm). Metode difusi cakram merupakan
metode yang umum digunakan untuk
mengevaluasi aktivitas antibakteri bahan
alam terhadap mikroorganisme patogen.

Analisis Data

Data hasil pengukuran zona hambat
dianalisis secara deskriptif dan disajikan
dalam bentuk tabel.

Hasil

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Rebusan
Daun Jambu Biji terhadap Bakteri Uji
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. yree Diameter Zona
Bakteri Uji Hambat (mm)
Staphylococcus 11,12
aureus
Escherichia coli 10,23
Pseudf)monas 9.7
aeruginosa
Entero.coccus 9.82
faecalis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rebusan daun jambu biji mampu
menghambat pertumbuhan seluruh bakteri
yang diuji. Diameter zona hambat terbesar
ditemukan pada Staphylococcus aureus
(11,12 mm), sedangkan diameter zona
hambat  terkecil
Pseudomonas aeruginosa (9,27 mm). Hasil

ditemukan  pada

ini menunjukkan bahwa rebusan daun
jambu biji memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Gram positif maupun
Gram negatif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rebusan daun jambu biji (Psidium guajava
L.) mampu menghambat pertumbuhan
seluruh bakteri uji, yaitu Staphylococcus
aureus, Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, dan Enterococcus faecalis.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
rebusan daun jambu biji memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Gram positif
maupun Gram negatif. Aktivitas tersebut
diduga berkaitan dengan kandungan
berbagai metabolit sekunder yang terdapat
dalam daun jambu biji, seperti flavonoid,
tanin, fenol, saponin, alkaloid, dan
terpenoid yang telah banyak dilaporkan
memiliki aktivitas antimikroba (Sharma et
al., 2023; Park et al., 2024). Keberadaan
senyawa-senyawa bioaktif  tersebut
memungkinkan daun jambu biji digunakan
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sebagai sumber antibakteri alami yang
berpotensi dikembangkan sebagai alternatif
pengendalian infeksi bakteri (Bilal et al.,
2024).

Flavonoid merupakan salah satu komponen
utama daun jambu biji yang berkontribusi
terhadap aktivitas antibakteri. Flavonoid
bekerja dengan mengganggu fungsi
membran sitoplasma bakteri, menghambat
sintesis asam nukleat, serta menghambat
aktivitas enzim yang berperan dalam
metabolisme mikroorganisme (Zhang et al.,
2021). Selain itu, flavonoid mampu
membentuk kompleks dengan protein
ekstraseluler dan protein dinding sel bakteri
sehingga menyebabkan kerusakan struktur
sel dan menghambat pertumbuhan mikroba
(Singh et al., 2023). Senyawa tanin yang
terdapat pada daun jambu biji juga
diketahui kemampuan
mengendapkan protein sel bakteri sehingga

memiliki

mengganggu permeabilitas membran dan
menyebabkan kematian sel (Alam et al.,
2023). Sementara itu, senyawa fenolik
dapat menyebabkan denaturasi protein,
kerusakan membran sitoplasma, serta
meningkatkan  permeabilitas membran
sehingga komponen penting dalam sel
bakteri keluar dan menyebabkan lisis sel
(Bilal et al., 2024).

Berdasarkan hasil penelitian, zona hambat
terbesar diperoleh pada Staphylococcus
aureus yaitu sebesar 11,12 mm. Hasil ini
menunjukkan bahwa bakteri Gram positif
cenderung lebih sensitif terhadap rebusan
daun jambu biji dibandingkan bakteri Gram
negatif yang diuji. Sensitivitas yang lebih
tinggi pada bakteri Gram positif dapat
dijelaskan melalui perbedaan struktur
dinding sel bakteri. Bakteri Gram positif
memiliki lapisan peptidoglikan yang tebal
tetapi tidak memiliki membran luar
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sehingga senyawa antibakteri lebih mudah
menembus dan mencapai target di dalam sel
bakteri (Silhavy et al., 2022). Sebaliknya,
bakteri Gram negatif memiliki membran
luar yang tersusun atas lipopolisakarida
yang berfungsi sebagai penghalang fisik
terhadap masuknya berbagai senyawa
antimikroba (Pang et al., 2022). Kondisi
tersebut menyebabkan bakteri Gram negatif
umumnya lebih resisten terhadap bahan
antibakteri alami dibandingkan bakteri
Gram positif (Silhavy et al., 2022).

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian Biswas et al. (2013) yang
melaporkan bahwa ekstrak daun jambu biji
menunjukkan aktivitas antibakteri yang
lebih kuat terhadap bakteri Gram positif
dibandingkan Gram negatif. Penelitian oleh
Singh et al. (2023) juga menunjukkan
bahwa ekstrak daun jambu biji memiliki
efektivitas yang lebih tinggi terhadap
Staphylococcus  aureus  dibandingkan
beberapa bakteri Gram negatif. Kesamaan
hasil tersebut mengindikasikan bahwa
kandungan fitokimia daun jambu biji
memiliki kemampuan yang konsisten
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Gram positif, terutama S. aureus, yang
merupakan salah satu penyebab utama
infeksi kulit, jaringan lunak, pneumonia,
dan infeksi nosokomial di berbagai fasilitas
kesehatan (Tong et al., 2023).

Pada penelitian ini, Escherichia coli
menunjukkan diameter zona hambat
sebesar 10,23 mm. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa rebusan daun jambu
biji masih memiliki kemampuan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Gram
negatif meskipun aktivitasnya lebih rendah
dibandingkan  terhadap  S.
Kemampuan menghambat E. coli menjadi

aureus.

temuan yang penting karena bakteri ini
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merupakan salah satu penyebab utama
infeksi  saluran kemih, diare, dan
bakteremia pada manusia (Murray et al.,
2022). Aktivitas antibakteri terhadap E. coli
diduga terjadi melalui kerusakan membran
sel dan gangguan metabolisme yang
diakibatkan oleh interaksi senyawa fenolik
dan flavonoid dengan komponen penyusun
dinding sel bakteri (Zhang et al., 2021).
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
daun jambu biji memiliki spektrum
aktivitas yang cukup luas terhadap berbagai
bakteri enterik patogen (Biswas et al., 2013;
Alam et al., 2023).

Diameter zona hambat terkecil diperoleh
pada Pseudomonas aeruginosa yaitu
sebesar 9,27 mm. Hasil ini dapat dipahami
karena P. aeruginosa dikenal sebagai salah
satu bakteri yang memiliki tingkat
resistensi intrinsik tinggi terhadap berbagai
agen antimikroba (Pang et al., 2022).
Bakteri ini memiliki sistem pertahanan
yang kompleks berupa membran luar yang
kurang permeabel, pompa efluks (efflux
pump), serta kemampuan membentuk
biofilm yang dapat menghambat penetrasi
senyawa antibakteri (Pang et al., 2022).
Adanya mekanisme pertahanan tersebut
menyebabkan senyawa aktif dalam rebusan
daun jambu biji tidak dapat bekerja secara
optimal dibandingkan pada bakteri Gram
positif. Meskipun demikian, terbentuknya
zona hambat pada P aeruginosa
menunjukkan bahwa rebusan daun jambu
biji masih memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Dbakteri yang dikenal sulit
dikendalikan tersebut.

Bakteri  Enterococcus  faecalis  pada
penelitian ini menunjukkan zona hambat
sebesar 9,82 mm. Meskipun lebih rendah
dibandingkan S. aureus, hasil tersebut
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menunjukkan adanya sensitivitas E.
faecalis terhadap senyawa bioaktif yang
terkandung dalam daun jambu biji. E.
faecalis merupakan bakteri oportunistik
yang sering ditemukan sebagai penyebab
infeksi saluran kemih, infeksi luka,
bakteremia, dan endokarditis, terutama
pada pasien dengan kondisi imun yang
menurun (Fiore et al., 2019). Aktivitas
penghambatan  terhadap E.  faecalis
menunjukkan bahwa rebusan daun jambu
biji berpotensi memberikan manfaat
sebagai agen antibakteri alami terhadap
berbagai bakteri patogen yang umum
ditemukan pada kasus infeksi klinis.

Berdasarkan klasifikasi kekuatan daya
hambat antibakteri, diameter zona hambat
yang diperoleh pada penelitian ini termasuk
kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan
bahwa rebusan daun jambu biji memiliki
aktivitas antibakteri yang nyata, namun
belum sekuat antibiotik standar atau ekstrak
pekat yang diperoleh melalui metode
ekstraksi menggunakan pelarut organik
(Majhi et al., 2023; Singh et al., 2023).
Perbedaan tersebut kemungkinan
disebabkan oleh konsentrasi senyawa aktif
yang lebih rendah pada sediaan rebusan
dibandingkan ekstrak hasil pemurnian.
Selain itu, proses perebusan dapat
menyebabkan sebagian senyawa aktif
mengalami degradasi akibat paparan suhu
tinggi dalam waktu tertentu (Naseer et al.,
2024).

Meskipun demikian, penggunaan rebusan
daun jambu biji memiliki keunggulan
karena lebih sederhana, murah, mudah
dibuat, dan lebih dekat dengan praktik
pengobatan tradisional masyarakat. Oleh
karena itu, rebusan daun jambu biji
berpotensi dikembangkan sebagai bahan
antibakteri alami yang dapat dimanfaatkan
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sebagai  terapi = pendukung  dalam
pengendalian  infeksi  bakteri. Untuk
memperkuat bukti ilmiah, diperlukan
penelitian lanjutan yang mengevaluasi

konsentrasi hambat minimum (Minimum

Inhibitory Concentration/MIC),
konsentrasi bunuh minimum (Minimum
Bactericidal Concentration/MBC),

identifikasi senyawa aktif dominan, uji
toksisitas, serta pengujian efektivitas secara
in vivo (Majhi et al., 2023; Bilal et al.,
2024). Penelitian lanjutan tersebut penting
untuk  memastikan  keamanan  dan
efektivitas daun jambu biji sebelum dapat
direkomendasikan sebagai produk
fitofarmaka atau agen antibakteri berbasis

bahan alam.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Rebusan daun jambu biji (Psidium guajava
L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus, Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa, dan
Enterococcus faecalis secara in vitro.
Diameter zona hambat tertinggi diperoleh
pada Staphylococcus aureus sebesar 11,12
mm, sedangkan yang terendah pada
Pseudomonas aeruginosa sebesar 9,27 mm.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rebusan daun jambu biji berpotensi sebagai
sumber antibakteri alami terhadap bakteri
Gram positif maupun Gram negatif.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian dengan
variasi konsentrasi rebusan daun
jambu biji untuk menentukan
konsentrasi hambat optimum.
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2. Perlu dilakukan identifikasi
kandungan fitokimia secara
kuantitatif.

3. Perlu dilakukan pengujian

Minimum Inhibitory Concentration
(MIC) dan Minimum Bactericidal
Concentration (MBC).

4. Perlu dilakukan penelitian in vivo
untuk menguji  keamanan dan
efektivitas penggunaan rebusan
daun jambu biji sebagai agen
antibakteri.
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